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ABSTRACT 

 

The low level of critical thinking skills among fourth-grade elementary school 

students in IPAS learning, particularly on the topic of photosynthesis, is caused by 

teacher-centered instruction and the use of conventional, less interactive learning 

media. This study aims to develop E-Phytopedia media based on the Project 

Komplit model and to examine its feasibility, practicality, and effectiveness in 

improving students’ critical thinking skills. The research employed a Research and 

Development (R&D) method using the 4-D model (Define, Design, Develop). The 

research instruments included expert validation sheets, teacher and student 

response questionnaires, and a critical thinking skills test. The results showed that 

the E-Phytopedia media was categorized as very feasible, with validation 

percentages of 95% from media experts, 88% from subject matter experts, and 82% 

from language experts. In addition, the media was considered very practical based 

on teacher responses (92%) and student responses (90%). The effectiveness test 

using an Independent Samples t-Test indicated a significant difference between the 

experimental class and the control class (Sig. < 0.05), with the experimental class 

obtaining a higher mean posttest score. Therefore, E-Phytopedia media is effective 

in improving students’ critical thinking skills. 

 

Keywords: critical thinking skills, e-phytopedia, complete project model 

 

ABSTRAK 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar pada 

pembelajaran IPAS, khususnya materi fotosintesis, disebabkan oleh pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru serta penggunaan media konvensional yang kurang 

interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media E-Phytopedia 

berbasis model Project Komplit serta menguji kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian menggunakan metode Research and Development dengan model 4-D 

(Define, Design, Develop). Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli, angket 

respon guru dan peserta didik, serta tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media E-Phytopedia dinyatakan sangat layak dengan 
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persentase validasi ahli media 95%, ahli materi 88%, dan ahli bahasa 82%, serta 

sangat praktis berdasarkan respon guru 92% dan peserta didik 90%. Uji keefektifan 

melalui Independent Samples t-Test menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sig. < 0,05), dengan nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen lebih tinggi. Dengan demikian, media E-Phytopedia efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kata Kunci: e-phytopedia, kemampuan berpikir kritis, model project komplit 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana 

penting dalam pembentukan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing di tengah arus 

globalisasi, seiring perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menuntut sistem pendidikan mampu 

membentuk peserta didik berpikir 

kritis, kreatif, dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. Penerapan 

Kurikulum Merdeka di Indonesia 

menekankan pembelajaran berbasis 

kompetensi dan pembentukan 

karakter, sehingga peserta didik tidak 

dituntut memahami pengetahuan 

secara konseptual, tetapi juga mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Salimnahdi, 

2022). Dalam konteks pendidikan 

sekolah dasar, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

memiliki peran strategis dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

ilmiah dan berpikir kritis sejak dini, 

karena tidak hanya menyajikan fakta, 

tetapi juga melatih kemampuan 

analisis, problem solving, serta 

pengambilan keputusan melalui 

pengalaman belajar kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari 

(Saputri, 2023). Kemampuan berpikir 

kritis sebagai bagian dari berpikir 

tingkat tinggi diperlukan dalam 

pembelajaran abad ke-21 agar 

peserta didik mampu menyeleksi 

informasi, mengevaluasi kebenaran, 

dan mengambil keputusan yang tepat 

dalam kehidupan nyata.  

Ennis (1996) mendefinisikan 

critical thinking sebagai reasonable 

reflective thinking focused on deciding 

what to believe or do, sedangkan 

Ennis (2011) mengelompokkan dua 

belas indikator berpikir kritis ke dalam 

lima aspek utama, yaitu penjelasan 

sederhana (elementary clarification), 

keterampilan dasar (basic support), 

penyimpulan (inference), penjelasan 

lanjut (advanced clarification), serta 

strategi dan taktik (strategies and 

tactics). Kemampuan berpikir kritis 
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memberikan manfaat penting dalam 

pengambilan keputusan dan problem 

solving, membantu mengidentifikasi 

permasalahan secara logis, 

menghindari manipulasi dan hoaks 

melalui evaluasi sumber informasi, 

serta mendorong kreativitas dan 

inovasi. Namun, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan 

guru kelas IV SDN Sukun 2 Malang 

tahun ajaran 2024/2025, 

pembelajaran IPAS masih didominasi 

metode ceramah dengan penggunaan 

buku paket dan LKS, serta belum 

banyak memanfaatkan media inovatif 

seperti ensiklopedia digital, 

augmented reality berbasis 3D, game 

interaktif, dan video animasi, sehingga 

pengembangan berpikir kritis peserta 

didik belum optimal. 

Hasil observasi di SDN Sukun 2 

Malang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media ensiklopedia 

inovatif yang dilengkapi animasi 3D, 

permainan, dan latihan soal berbasis 

scan barcode masih sangat terbatas, 

sehingga materi fotosintesis yang 

bersifat abstrak umumnya 

disampaikan melalui gambar statis 

dalam buku teks tanpa aktivitas 

eksplorasi, yang menyebabkan 

peserta didik kesulitan memahami 

keterkaitan konsep cahaya matahari, 

air, karbondioksida, dan klorofil serta 

hubungannya dengan kehidupan 

tumbuhan. Kondisi pembelajaran 

yang masih pasif dan teacher-

centered ini menimbulkan kebosanan, 

rendahnya keaktifan bertanya, serta 

kemampuan berpikir kritis yang belum 

optimal, terlihat dari hasil evaluasi 

yang didominasi jawaban faktual 

tanpa penalaran mendalam. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan 

media pembelajaran yang menarik, 

kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik, karena media tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

guru tetapi juga sebagai sumber 

belajar yang menstimulus minat dan 

rasa ingin tahu (Putri, 2022). 

Ensiklopedia memiliki potensi besar 

dalam pembelajaran IPAS karena 

menyajikan informasi ilmiah secara 

visual dan sistematis sehingga 

membantu mengonkretkan konsep 

abstrak (Noviyanti, 2022), serta 

mampu melatih kemampuan berpikir 

kritis peserta didik melalui pertanyaan 

analisis mendorong mengevaluasi, 

membandingkan, dan menyimpulkan 

secara ilmiah (Yeny, 2020). 

Penelitian Alif dan Raharjo 

(2025) menunjukkan bahwa 

ensiklopedia berbasis Project Based 

Learning (PJBL) efektif dalam melatih 
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kemampuan peserta didik pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan karena mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses 

berpikir kritis, sejalan perkembangan 

teknologi yang memungkinkan 

ensiklopedia digital interaktif berbasis 

higher order thinking skills untuk 

meningkatkan pemahaman konsep, 

berpikir kritis, kreatif, serta 

pembentukan karakter peserta didik 

sesuai tuntutan pembelajaran abad 

ke-21. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi media pembelajaran yang 

tidak hanya menyajikan informasi 

ilmiah, tetapi juga memfasilitasi 

kegiatan kolaboratif dan penguatan 

berpikir kritis, salah satunya melalui 

penggunaan Ensiklopedia Phytopedia 

berbasis Model Project Komplit 

sebagai integrasi dari Project Based 

Learning yang menggabungkan 

berpikir komputasional, kreatif, kritis, 

dan literasi dalam satu proses 

pembelajaran terpadu. 

Model Project Based Learning 

berlandaskan teori konstruktivisme 

yang memandang pengetahuan 

dibangun secara aktif melalui 

pengalaman belajar bermakna, di 

mana peserta didik berperan sebagai 

subjek pembelajaran melalui 

penyelesaian proyek kontekstual yang 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis (Manalita, 2025). Krajcik 

dan Blumenfeld (2006) menegaskan 

bahwa Project Based Learning efektif 

mengembangkan kemampuan 

analisis, sintesis, dan evaluasi karena 

peserta didik terlibat langsung dalam 

pemecahan masalah nyata. Model 

Project Komplit merupakan 

pengembangan dari Project Based 

Learning yang dirancang lebih 

sistematis dan terintegrasi dengan 

kompetensi abad ke-21, sehingga 

mendorong berpikir kritis, kreatif, 

komputasional, dan literasi melalui 

kegiatan proyek eksploratif dan 

reflektif, seperti pembuatan diorama, 

video edukatif, atau simulasi digital 

pada materi fotosintesis. Model ini 

terbukti efektif meningkatkan berpikir 

kritis, literasi sains, dan kreativitas 

peserta didik sekolah dasar karena 

memberikan pengalaman belajar yang 

autentik dan kolaboratif (Kumala, 

2025). Integrasi Model Project Komplit 

dengan media Ensiklopedia 

Phytopedia diharapkan menjadi solusi 

inovatif dalam pembelajaran IPAS, 

karena menggabungkan konten 

ensiklopedia yang kaya informasi 

dengan pendekatan proyek 

kontekstual bermakna. Phytopedia, 

yang berasal dari kata Yunani phytón 
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(tumbuhan) dan paideía (pendidikan), 

berfokus pada edukasi dunia 

tumbuhan, literasi sains, serta 

peningkatan kesadaran lingkungan, 

sehingga relevan untuk mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan dalam pembelajaran IPAS 

di SDN Sukun 2 Malang, dimana 

idealnya pembelajaran mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui media inovatif 

dan model pembelajaran aktif, namun 

pada praktiknya masih bersifat 

konvensional, kurang memanfaatkan 

ensiklopedia interaktif. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap pengaruh penggunaan 

Media Ensiklopedia Phytopedia materi 

fotosintesis berbasis Model Project 

Komplit terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV sekolah dasar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi spesifik antara media 

ensiklopedia Phytopedia yang 

dilengkapi fitur interaktif 3D dan scan 

barcode dengan Model Project 

Komplit sebagai inovasi dari Project 

Based Learning (PJBL) yang 

dirancang lebih sistematis dalam 

mengasah kompetensi abad ke-21, 

khususnya berpikir kritis, kreatif, dan 

komputasional, selaras dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya berfokus pada minat baca 

atau pemahaman konseptual tingkat 

rendah melalui pendekatan 

konvensional, penelitian ini secara 

langsung menguji peningkatan 

kemampuan berpikir kritis (higher 

order thinking skills) peserta didik 

memecahkan permasalahan materi 

fotosintesis yang bersifat abstrak. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan 

mengadaptasi model 4-D yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan, 

Semmel, dan Semmel. Model ini 

meliputi empat tahap utama, yaitu 

define, design, develop, dan 

disseminate. Namun, penelitian ini 

dibatasi tahap develop, mengingat 

tujuan penelitian difokuskan pada 

pengembangan dan pengujian 

kelayakan serta efektivitas media. 

Tahap define untuk menganalisis 

kebutuhan pembelajaran IPAS materi 

fotosintesis, karakteristik peserta 
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didik, analisis tugas dan konsep, serta 

perumusan tujuan pembelajaran. 

Design mencakup perancangan 

media E-Phytopedia berbasis Model 

Project Komplit, meliputi penyusunan 

struktur ensiklopedia, desain tampilan, 

perancangan konten digital interaktif, 

serta penyusunan instrumen 

penelitian. Tahap develop meliputi 

pengembangan media, validasi oleh 

ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa, serta uji coba terbatas untuk 

mengetahui kelayakan dan efektivitas 

media dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Secara konseptual, desain 

penelitian ini mengintegrasikan model 

pengembangan 4-D dengan desain 

eksperimen satu kelompok pretest–

posttest (one group pretest–posttest 

design). Desain ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

Media E-Phytopedia berbasis Model 

Project Komplit terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Desain tersebut 

dilakukan dengan memberikan tes 

awal (pretest) sebelum penggunaan 

media dan tes akhir (posttest) setelah 

pembelajaran menggunakan media. 

Alur desain penelitian dapat 

digambarkan pada Gambar 1 berikut. 

  

Gambar 1. Alur Desain Penelitian 
Pengembangan 4D Thiagarajan, 

Semmel, dan Semmel (1974) 

 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa metode, 

yaitu observasi, angket, tes, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk memperoleh data awal terkait 

kondisi pembelajaran IPAS dan 

keterlibatan selama penggunaan 

media. Angket digunakan untuk 

mengumpulkan data validasi 

kelayakan media dari ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa, serta respon 

guru dan siswa terhadap penggunaan 

media E-Phytopedia. Tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media pembelajaran. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa 

foto kegiatan, catatan lapangan, dan 

hasil pekerjaan siswa. 
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Instrumen penelitian meliputi 

lembar observasi, angket validasi dan 

respon, serta tes kemampuan berpikir 

kritis yang disusun berdasarkan 

indikator berpikir kritis. Instrumen tes 

dirancang dalam bentuk soal uraian 

dan soal berbasis penalaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. Teknik 

analisis data dilakukan secara 

kuantitatif menggunakan uji-t untuk 

mengetahui perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan Media E-Phytopedia 

berbasis Model Project Komplit. 

Sebelum uji-t dilakukan, data diuji 

prasyarat melalui uji normalitas dan uji 

homogenitas. Keputusan pengujian 

didasarkan pada nilai signifikansi (p-

value) pada taraf kepercayaan 95%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengembangan media E-

Phytopedia berbasis Model Project 

Komplit dilakukan melalui tahapan 

define, design, dan develop dengan 

mengadaptasi model 4-D Thiagarajan 

et al. (1974). Pada tahap define, hasil 

analisis kebutuhan menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPAS kelas IV 

masih didominasi metode ceramah 

dengan penggunaan buku paket dan 

LKS, sehingga kurang mampu 

memfasilitasi pemahaman konsep 

abstrak seperti fotosintesis dan 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis. Kondisi ini sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivistik yang 

menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif peserta didik melalui pengalaman 

belajar bermakna dan kontekstual. 

Tahap design menghasilkan 

rancangan media E-Phytopedia dalam 

format hibrida cetak–digital yang 

terintegrasi dengan barcode menuju 

konten multimedia berupa video 

animasi, visualisasi 3D, game 

edukatif, dan aktivitas proyek. Desain 

ini dirancang untuk mendukung 

pembelajaran berbasis proyek 

(Project Komplit) yang menuntut siswa 

mengamati, menganalisis, dan 

mengomunikasikan hasil belajar. 

Secara teoretis, integrasi media visual 

dan aktivitas proyek mampu 

memperkuat proses berpikir tingkat 

tinggi karena siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga 

mengolah dan merefleksikannya. 

Tahap develop media E-Phytopedia 

divalidasi oleh ahli media, ahli materi, 

dan ahli bahasa. 
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Tabel 1 Validator Media E-Phytopedia 
 

Nama 
Validator 

Lembaga 
Asal 

Sebagai 

V1 

Universitas 
PGRI 

Kanjuruhan 
Malang 

Ahli Media 

V2 

Universitas 
PGRI 

Kanjuruhan 
Malang 

Ahli Bahasa 

V3 

Universitas 
PGRI 

Kanjuruhan 
Malang 

Ahli Materi 

Ket:V1=Validator 1 V2=Validator 2 

V3=Validator 3 

 Hasil validasi dikemas dalam 

bentuk bagan persentase media E-

Phytopedia. 

 

Gambar 2 Bagan Hasil Persentase 
Validasi media E-Phytopedia 

  

Hasil validasi menunjukkan 

bahwa media memperoleh kategori 

sangat layak, dengan persentase 

validasi ahli media sebesar 95%, ahli 

materi 88%, dan ahli bahasa 82%. 

Tingginya tingkat kelayakan ini 

menunjukkan bahwa E-Phytopedia 

telah memenuhi aspek tampilan, 

keakuratan materi, dan kebahasaan 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa 

media pembelajaran yang dirancang 

secara sistematis dan divalidasi oleh 

ahli memiliki kualitas yang lebih baik 

untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran. Selain kelayakan, 

kepraktisan media juga terlihat dari 

respon guru dan siswa. Respon guru 

menunjukkan persentase 92% 

dengan kategori sangat praktis, 

sedangkan respon siswa mencapai 

90%. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

media mudah digunakan, menarik, 

dan membantu proses pembelajaran 

IPAS. Secara komparatif, hasil ini 

sejalan dengan penelitian Rahmawati 

dan Lestari (2023) serta Sari et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa 

media ensiklopedia interaktif berbasis 

proyek dinilai praktis dan mampu 

meningkatkan keterlibatan belajar 

siswa sekolah dasar. Secara 

keseluruhan, hasil validasi ditunjukkan 

dalam bagan mengindikasikan bahwa 

media E-Phytopedia memiliki tingkat 

kelayakan yang sangat tinggi baik dari 

aspek media, materi, bahasa, maupun 

kepraktisan penggunaan. Dengan 

demikian, E-Phytopedia layak 

digunakan dengan revisi sebagai 
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media pembelajaran IPAS materi 

fotosintesis di kelas IV sekolah dasar. 

Tabel 2. Revisi Produk oleh Ahli 
Media 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Revisi Produk oleh Ahli Materi 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Revisi Produk oleh Ahli Bahasa  
 

 

 

 

 

 

 

 

Keefektifan media E-Phytopedia 

dianalisis melalui uji Independent 

Samples t-Test membandingkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen (92,22) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (62,21). 

Nilai signifikansi uji t (Sig. 2-tailed < 

0,05) menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelas, sehingga penggunaan 

media E-Phytopedia berbasis Model 

Project Komplit terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Secara teoretis, 

peningkatan ini terjadi karena media 

mendorong siswa untuk aktif 

mengamati, membandingkan, dan 

menarik kesimpulan melalui aktivitas 

proyek dan visualisasi digital. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Yessica (2024) yang 

melaporkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif dengan 

dukungan visual dan aktivitas proyek 

mampu meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dengan demikian, secara asosiasi 

dan komparatif dapat disimpulkan 

bahwa E-Phytopedia berbasis Model 

Project Komplit tidak hanya layak dan 

praktis, tetapi juga efektif sebagai 

media pembelajaran IPAS materi 

fotosintesis untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

IV sekolah dasar. 
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Grafik 1 Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Daur Air 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2 Desain PTK Kemmis dan 
MC. Tagart 

 

D. Kesimpulan 

Media ensiklopedia Phytopedia 

berbasis Model Project Komplit pada 

pembelajaran IPAS materi fotosintesis 

kelas IV dikembangkan menggunakan 

model 4-D yang meliputi tahap Define, 

Design, dan Develop. Tahap Define 

dilakukan melalui analisis kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik peserta 

didik, tugas dan proyek pembelajaran, 

serta konsep materi fotosintesis. 

Tahap Design mencakup 

perancangan struktur media, konten 

ensiklopedia, integrasi konten digital 

interaktif, dan proyek pembelajaran, 

sedangkan tahap Develop meliputi 

pengembangan produk, validasi ahli, 

serta revisi media. 

Hasil penelitian menunjukkan 

media ensiklopedia Phytopedia 

dinyatakan sangat layak berdasarkan 

validasi ahli materi, media, dan 

bahasa, ditinjau dari aspek isi, 

ketepatan konsep, tampilan, 

kebahasaan, dan kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. Selain itu, 

media dinilai sangat praktis 

berdasarkan respon guru karena 

mudah digunakan, menarik, dan 

fleksibel dalam pembelajaran individu 

maupun kelompok. Hasil uji-t 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara kelas yang 

menggunakan media Phytopedia dan 

kelas pembelajaran konvensional, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media ensiklopedia Phytopedia 

berbasis Model Project Komplit efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV pada 

materi fotosintesis. 
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